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Abstract
This study aims to enhance students' learning motivation through the application of group discussion methods in
the subject of Islamic Religious Education (PAI) in class X1.3 at SMA Plus Ar-Raudhah. The group discussion
method was chosen for its ability to create an interactive learning environment and encourage active student
participation. This research employs a qualitative approach with a case study design. Data were collected
through observations, interviews, and questionnaires involving students and teachers. The results indicate that
the implementation of the group discussion method significantly enhances students' learning motivation,
evidenced by increased active participation and enthusiasm in learning. These findings suggest that the group
discussion method is an effective strategy for boosting student motivation in PAI lessons.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan metode diskusi kelompok
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI.3 SMA Plus Ar-Raudhah. Metode diskusi kelompok
dipilih karena mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket yang melibatkan siswa dan guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok secara signifikan meningkatkan motivasi belajar
siswa, terlihat dari peningkatan partisipasi aktif dan antusiasme mereka dalam belajar. Temuan ini menunjukkan
bahwa metode diskusi kelompok merupakan strategi efektif untuk meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran PAI
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia. Dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa menjadi factor krusial yang sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar. Motivasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif,
tekun, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa, khususnya di kelas XI.3, masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, ketidak tertarikan dalam pembelajaran,
serta hasil belajar yang belum memuaskan.

Observasi awal menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat
satu arah, yaitu dominasi ceramah oleh guru tanpa diimbangi aktivitas siswa yang bervariasi.
Akibatnya, siswa cenderung pasif dan mudah merasa bosan. Untuk mengatasi permasalahan ini,
diperlukan inovasi metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar
siswa.

Salah satu solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah melalui penerapan
metode diskusi kelompok. Metode ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan berdialog secara
aktif, sehingga mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Diskusi kelompok juga dapat
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mendorong siswa untuk berpikir kritis, saling berbagi perspektif, dan mengembangkan keterampilan
sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari.

Di SMA Plus Ar-Raudhah, khususnya di kelas XI.3, penerapan metode diskusi kelompok
dalam pelajaran PAI diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana metode diskusi kelompok dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar PAI. Dengan pendekatan studi kasus, diharapkan dapat
diperoleh data yang mendalam mengenai perubahan motivasi belajar siswa setelah penerapan metode
ini.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan inovatif, yang tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga hasil belajar siswa secara
keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan metode
pengajaran yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa di SMA Plus Ar-Raudhah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan metode diskusi kelompok pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI1.3 SMA Plus Ar-
Raudhah tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode diskusi kelompok,
menyiapkan materi ajar, serta instrumen penelitian berupa lembar observasi, angket motivasi belajar,
dan pedoman wawancara. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengajar sesuai RPP yang telah
disusun, melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok, dan memfasilitasi presentasi hasil
diskusi.

Observasi dilakukan secara sistematis selama proses pembelajaran untuk mencatat
keterlibatan siswa, partisipasi dalam diskusi, serta antusiasme selama kegiatan berlangsung. Data
motivasi belajar siswa dikumpulkan melalui angket yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan
tindakan. Selain itu, wawancara dilakukan dengan beberapa siswa untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai pengalaman belajar mereka. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil kerja
kelompok juga digunakan sebagai pendukung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung persentase peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap siklus, kemudian dibandingkan
untuk melihat efektivitas tindakan yang diberikan. Refleksi dilakukan di akhir setiap siklus untuk
mengevaluasi hasil, mengidentifikasi kendala, serta merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya
agar motivasi belajar siswa dapat terus meningkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Motivasi Belajar

Peningkatan motivasi belajar merujuk pada upaya untuk mengembangkan dan memperkuat
keinginan siswa untuk belajar, berpartisipasi aktif, dan mencapai tujuan akademis mereka. Motivasi
belajar merupakan dorongan yang memotivasi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran, baik
secara intrinsik (motivasi dari dalam diri) maupun ekstrinsik (motivasi dari faktor luar). Peningkatan
motivasi belajar dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menumbuhkan semangat, minat, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Upaya ini dapat dilakukan oleh guru melalui penggunaan metode, strategi, maupun media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Dalam konteks pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), peningkatan motivasi belajar
sangat penting, karena materi yang diajarkan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga
nilai-nilai moral dan etika yang membentuk karakter siswa. Ketika siswa memiliki motivasi yang
tinggi, mereka cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam diskusi, lebih terbuka terhadap ide-
ide baru, dan lebih siap untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Motivasi belajar yang awalnya rendah menjadi meningkat karena :

e Adanya variasi metode yang mencegah kejenuhan.
e Siswa merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses pembelajaran.
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o Kegiatan berkelompok memberi ruang interaksi dan tanggung jawab bersama.

Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar menurut McClelland, yang menekankan
pentingnya kebutuhan berprestasi, afiliasi, dan kekuasaan dalam menumbuhkan motivasi individu.
Dengan adanya motivasi belajar yang meningkat, diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh
hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran PAI serta
keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, dan komunikasi yang efektif.

Pengembangan Diskusi Kelompok

Metode diskusi kelompok menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Melalui metode ini, siswa diharapkan dapat saling berdiskusi, berbagi pendapat, dan
bekerja sama dalam memahami materi PAI. Diskusi kelompok tidak hanya membantu siswa merasa
lebih terlibat, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab mereka terhadap proses
belajar. Pengembangan metode diskusi kelompok dalam penelitian ini dilakukan secara terencana
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan menyenangkan. Diskusi kelompok
dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik siswa kelas XI1.3 SMA Plus Ar-Raudhah
yang memiliki latar belakang, minat, dan kemampuan yang beragam. Langkah pertama yang
dilakukan adalah membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil yang heterogen, dengan
mempertimbangkan keseimbangan kemampuan akademik dan keterampilan komunikasi. Setiap
kelompok beranggotakan 5-6 siswa agar semua anggota memiliki kesempatan berpartisipasi secara
optimal.

Guru berperan sebagai fasilitator yang menyiapkan topik diskusi sesuai materi PAI yang
sedang dipelajari. Materi diskusi dirancang dalam bentuk pertanyaan pemantik, studi kasus, atau
permasalahan kontekstual yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menemukan solusi secara
bersama-sama. Selama proses diskusi, guru mengawasi jalannya kegiatan, memberikan arahan bila
diperlukan, dan memotivasi siswa yang kurang aktif agar ikut terlibat. Setiap kelompok diminta untuk
mencatat hasil diskusi dan menunjuk satu perwakilan untuk mempresentasikan hasilnya di depan
kelas. Presentasi diikuti dengan sesi tanya jawab, sehingga terjadi interaksi antar kelompok. Guru
kemudian memberikan umpan balik, meluruskan kesalahpahaman konsep, dan memberikan apresiasi
terhadap partisipasi siswa. Melalui pengembangan diskusi kelompok ini, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman materi secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial, kemampuan bekerja sama, serta meningkatkan motivasi belajar karena merasa dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar melalui metode diskusi kelompok di kelas
XI.3 SMA Plus Ar-Raudhah diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan
interaktif, serta mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dalam pelajaran PAI.
Peningkatan Motivasi Belajar Dalam Diskusi Kelompok

Peningkatan motivasi belajar dalam kelompok dapat dipahami sebagai suatu proses
terencana untuk menumbuhkan dorongan internal siswa agar lebih bersemangat, aktif, dan terlibat
dalam pembelajaran melalui kerja sama dengan teman sekelas. Motivasi belajar sendiri merupakan
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), peningkatan motivasi belajar berarti
menciptakan suasana belajar yang mampu merangsang siswa agar memiliki minat yang tinggi
terhadap materi, berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, serta berupaya memahami pelajaran dengan
sungguh-sungguh.

Dalam konteks diskusi kelompok, peningkatan motivasi belajar terjadi ketika siswa
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk bekerja sama, bertukar
pendapat, mendengarkan ide teman, serta mencari solusi bersama atas permasalahan yang diberikan.
Dengan cara ini, siswa merasa dihargai, memiliki peran, dan bertanggung jawab terhadap hasil diskusi
kelompoknya. Perasaan dilibatkan secara aktif ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan
mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang bersifat satu arah.

Selain itu, peningkatan motivasi belajar dalam kelompok juga berdampak positif terhadap
aspek sosial dan emosional siswa. Mereka belajar menghargai perbedaan pendapat, melatih
kemampuan komunikasi, serta memperkuat hubungan kerja sama dengan teman sekelas. Suasana
belajar yang interaktif dan menyenangkan membuat siswa lebih bersemangat untuk mengikuti
pelajaran dan berusaha memahami materi secara mendalam. Dengan demikian, melalui metode
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diskusi kelompok, tujuan pembelajaran PAI tidak hanya tercapai dari sisi kognitif, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan sikap positif terhadap belajar.

SIMPULAN

Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui metode diskusi kelompok pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas XI.3 SMA Plus Ar-Raudhah menunjukkan hasil yang positif.
Metode ini memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi, berbagi pendapat, dan saling belajar dari
satu sama lain, sehingga meningkatkan keterlibatan dan minat mereka terhadap materi pelajaran.
Diskusi kelompok juga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, membantu
siswa merasa lebih nyaman dalam mengungkapkan ide dan pertanyaan. Dengan demikian, penerapan
metode ini efektif dalam mendorong motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya dapat berkontribusi
pada peningkatan pemahaman dan prestasi akademis mereka di bidang PAI
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